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BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Kepala Sekolah

Kajian tentang konsep kepala sekolah oleh peneliti dipilah menjadi dua tinjauan, yaitu pengertian kepala sekolah dan tugas kepala sekolah sebagai berikut:
1. Pengertian Kepala Sekolah

Salah satu kekuatan efektif dalam pengelolaan sekolah yang berperan bertanggung jawab menghadapi perubahan adalah kepemimpinan kepala sekolah yaitu prilaku kepala sekolah yang mampu memprakarsai pemikiran baru didalam proses interaksi dilingkungan sekolah dengan melakukan perubahan atau penyesuaian tujuan, sasaran, konfigurasi, prosedur, input, proses atau output dari suatu sekolah sesuai dengan tuntutan perkembangan.

Kepala sekolah adalah “orang yang paling bertanggung jawab dalam pelaksanaan perjalanan sekolah dari waktu-kewaktu”.
 Pada tingkat paling operasional, kepala sekolah adalah orang yang berada di garis terdepan uang mengkoordinasikan upaya meningkatkan pembelajaran yang bermutu. Kepala sekolah di angkat untuk menduduki jabatan yang bertanggung jawab mengkoordinasikan upaya bersama untuk mencapai tujuan pendidikan pada level sekolah masing-masing. Disamping itu “kepala sekolah juga harus mampu membangkitkan semangat kerja yang tinggi, menciptakan suasana kerja yang tinggi, Serta mampu menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, aman dan penuh semangat”.

Perkembangannya semangat kerja, kerja sama yang harmonis, minat terhadap perkembangan pendidikan, suasana kerja yang menyenangkan dan perkembangan mutu professional diantara para guru banyak ditentukan oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah. Sebagai pemimpin pendidikan kepala sekolah harus mampu menolong stafnya untuk memahami tujuan bersama yang akan dicapai. Ia harus memberi kesempatan kepada staf untuk saling bertukar pendapat dan gagasan sebelum menetapkan tujuan. Disamping itu kepala sekolah juga harus mampu membangkitkan

Kepala sekolah mempunyai peranan sangat besar dalam mengembangkan mutu pendidikan disekolah. Berkembangnya semangat kerja, kerja sama yang harmonis, minat terhadap perkembangan pendidikan, suasana kerja yang menyenangkan dan perkembangan mutu profesional diantara guru banyak ditentukan oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah. Sebagai pemimpin pendidikan kepala sekolah harus menolong stafnya untuk memahami tujuan bersama yang akan dicapai. Ia harus memberi kesempatan kepada staf untuk saling bertukar pendapat dan gagasan sebelum menetapkan tujuan. Disamping itu kepala sekolah juga harus mampu membangkitkan semangat kerja yang tinggi, ia juga harus mampu mengembangkan staf untuk bertumbuh dalam kepemimpinannya.

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah bertanggung jawab atas manajemen pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses pembelajaran disekolah. 

Kepala sekolah harus memiliki visi dan misi, serta strategi manajemen pendidikan secara utuh dan berorientasi kepada mutu. Strategi ini dikenal dengan manajemen mutu terpadu. Strategi ini merupakan usaha sistematis dan terkoordinasi untuk secara terus menerus memperbaiki kualitas layanan, sehingga fokusnya diarahkan ke pelanggan dalam hal ini peserta didik, orang tua peserta didik, pemakai lulusan, guru, karyawan, pemerintah dan masyarakat. Sedikitnya terdapat lima sifat layanan yang harus diwujudkan oleh kepala sekolah agar pelanggan puas, yakni
Layanan sesuai dengan yang dijanjikan (reliability), mampu menjamin kualitas pembelajaran (assurance), iklim sekolah yang kondusif (tangible), memberikan perhatian penuh kepada peserta didik (emphaty), cepat tanggap terhadap kebutuhan peserta didik (responsiveness).

Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah. Betapa pentingnya peranan kepala sekolah dalam menggerakkan kehidupan sekolah mencapai tujuan. Kepala sekolah harus berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi kekuatan penggerak kehidupan sekolah. Kepala sekolah juga harus memahami tugas dan fungsi mereka demi keberhasilan sekolah, serta memiliki kepedulian kepada staf dan siswa.

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan percaya diri para guru, staf dan siswa dalam melaksanakan tugas masing-masing. Seorang kepala sekolah juga harus mampu memberikan bimbingan dan mengarahkan para guru, staf dan para siswa serta memberikan dorongan memacu dan berdiri didepan demi kemajuan dan memberikan inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan. Apabila seorang kepala sekolah ingin berhasil menggerakkan para guru, staf dan para siswa berprilaku dalam mencapai tujuan sekolah, oleh karenanya kepala sekolah harus menghindarkan diri dari sikap dan perbuatan yang bersifat memaksa atau bertindak keras terhadap para guru, staf dan para siswa. Sebaliknya kepala sekolah harus mampu melakukan perbuatan yang melahirkan kemauan untuk bekerja dengan penuh semangat dan percaya diri terhadap para guru, staf dan siswa dengan cara meyakinkan (persuade) maksudnya berusaha agar para guru, staf dan siswa percaya bahwa apa yang dilakukan adalah benar. Dan kemudian dengan cara membujuk (induce) maksudnya berusaha meyakinkan para guru, staf dan siswa bahwa apa yang dikerjakan adalah benar.

Kepemimpinan kepala sekolah adalah salah satu perwujudan kepemimpinan nasional yaitu kepemimpinan pancasila, satu potensi atau kekuatan yang mampu memberdayakan segala daya sumber masyarakat dan lingkungan yang dijiwai oleh sila-sila pancasila mencapai tujuan nasional dalam situasi tertentu. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu.
 Unsur kuncinya adalah pengaruh yang dimiliki seseorang dan pada gilirannya akibat pengaruh itu bagi orang yang hendak dipengaruhi. Kepemimpinan terjadi pada saat seseorang berusaha mempengaruhi prilaku orang lain atau sekelompok orang tanpa perlu mempersoalkan alasan. Mungkin jadi hal itu dilakukan untuk mencapai tujuan pribadi atau tujuan orang lain, dan tujuan itu mungkin juga sejalan atau tidak sejalan dengan tujuan orang lain atau tujuan organisasi. Dengan demikian, peranan motif menjadi penting artinya dalam upaya seseorang yang memainkan peran sebagai pemimpin. Dalam suatu definisi terkandung suatu makna atau nilai-nilai yang dapat dikembangkan lebih jauh, sehingga dari suatu definisi dapat diperoleh suatu pengertian yang jelas dan menyeluruh tentang sesuatu. Satu diantara definisi kepemimpinan yang bermacam-macam tersebut, mengemukakan:
“Leadership is interpersonal influence exercised in a situation, and directed, through the communication process, toward the attainment of a specified goal or goals”.
 Kepemimpinan kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah. Ditinjau dari cara pendekatannya, terdapat tiga tipe utama kepemimpinan kepala sekolah yaitu “kepemimpinan yang otoriter, kepemimpinan laissez faire dan kepemimpinan yang demokratis”.

Kepemimpinan yang bersifat otoriter muncul atas keyakinan pemimpin bawahan fungsi dan perannya adalah memerintah, mengatur dan mengawasi anggota kelompoknya. Pemimpin yang demikian ini merasa bahwa statusnya berbeda dan lebih tinggi dari pada kelompoknya. Oleh karena itu, ia menempatkan diri di luar dan diatas kelompoknya. Keuntungan kepemimpinan yang otoriter ini adalah bahwa disiplin dapat dikontrol dengan baik dan semua pekerjaan dapat berlangsung secara tertib dan teratur. Kelemahannya yaitu staf atau kelompok tidak dapat berkembang dengan baik karena kurang atau tidak mendapat kesempatan untuk ikut berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. Kebalikan dari kepemimpinan otoriter adalah kepemimpinan yang laissez faire. Pada kepemimpinan semacam ini pemimpin berkeyakinan bahwa perannya hanya mendampingi dan melayani apabila diperlukan. Ia merasa fungsinya adalah sebagai penasehat dan pemberi petunjuk. Kelemahan kepemimpinan semacam ini yaitu anggota kelompok tidak berkembang karena tidak mendapat bimbingan dan pengarahan yang cukup.

Kepemimpinan yang demokratis, pemimpin berkeyakinan bahwa perannya ialah mendorong, membimbing, menghimpun semua kekuatan kelompok secara maksimal dan bekerja sama dengan kelompok dalam rangka mencapai tujuan bersama. Ia merasa harus menggerakkan kelompok ke arah pencapaian tujuan. Pemimpin yang demokratis menyadari bahwa kekuatan kelompok adalah keseluruhan dari kekuatan-kekuatan anggotanya. Dengan kata lain, apabila ia ingin meningkatkan kualitas kelompoknya, maka ia akan meningkatkan kualitas setiap anggota kelompoknya. Oleh karena itu, dalam kepemimpinan yang demokratis prinsip utama ialah mengikutsertakan semua orang dalam proses penetapan dan penentuan strategi dalam usaha pencapaian tujuan bersama.

2. Tugas-Tugas Kepala Sekolah

Seorang kepala sekolah “mempunyai tugas tanggung jawab terhadap atasan, terhadap sesama rekan kepala sekolah atau lingkungan terkait dan kepada bawahan”.
 Seorang kepala sekolah mempunyai atasan yaitu atasan langsung dan atasan yang lebih tinggi. Karena kedudukannya terikat kepada atasan atau sebagai bawahan, maka seorang kepala sekolah wajib loyal dan melaksanakan apa yang digariskan oleh atasan, kepala sekolah juga wajib berkonsultasi atau memberikan laporan mengenai pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Kepada sesama rekan kepala sekolah wajib memelihara hubungan kerja sama yang baik dengan para kepala sekolah yang lain serta wajib memelihara hubungan kerja sama yang sebaik-baiknya dengan lingkungan baik dengan instansi terkait maupun tokoh-tokoh masyarakat dan BP3. Kepada bawahan kepala sekolah berkewajiban menciptakan hubungan yang sebaik-baiknya dengan para guru, staf dan siswa sebab esensi kepemimpinan adalah kepengikutan.

Seorang kepala sekolah menduduki jabatannya karena ditetapkan dan diangkat oleh atasan. Tetapi untuk dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan lancar ia perlu diterima dengan tulus ikhlas oleh guru-guru yang dipimpinnya. Dengan kata lain ia diakui kemampuan serta kepemimpinannya oleh guru-guru. Kepala sekolah mengemban tugas pokoknya yaitu membina atau mengembangkan sekolahnya secara terus menerus sesuai dengan perkembangan dan tantangan zaman. Untuk melaksanakan tugasnya ini ada tiga jalan yang harus ditempuh yaitu; “pembinaan prasarana dan sarana administratif, pembinaan staf dalam kemampuan profesinya, pembinaan diri sendiri dalam kepemimpinannya”.

Secara khusus tugas-tugas kepala sekolah dalam fungsinya sebagai administrator pendidikan yang meliputi:
a. Bidang administrasi personalia. Tugas utama seorang kepala sekolah dalam bidang ini ialah membina kerja sama dengan seluruh staf yang dipimpinnya sehingga terjadi hubungan yang harmonis. Tugas lain yang dilakukan seorang kepala sekolah dalam bidang ini antara lain penerimaan dan penempatan tenaga, penyelenggaraan program orientasi, pembinaan staf, mengembangkan semangat kerja staf, mengadakan evaluasi staf.

b. Bidang administrasi keuangan. Masalah keuangan adalah masalah yang peka. Oleh karena itu dalam mengelola bidang ini kepala sekolah harus hati-hati, jujur dan terbuka agar tidak timbul kecurigaan baik dari staf maupun dari masyarakat atau orang tua murid.

c. Bidang administrasi pendidikan. Kepala sekolah harus menaruh perhatian yang serius terhadap perlengkapan serta peralatan sekolah. Ia harus mampu mendorong guru-guru untuk bersama-sama memperhatikan masalah ini.

d. Bidang administrasi kurikulum. Tugas kepala sekolah dalam bidang ini antara lain yaitu mengadakan buku kurikulum termasuk pedoman-pedomannya baik umum maupun khusus, bersama-sama guru memahami dan menjabarkan tujuan-tujuan pendidikan, menyusun jadwal dan pembagian tugas, mengembangkan system evaluasi belajar, melakukan pengawasan terhadap kegiatan proses belajar mengajar.

e. Bidang administrasi kesiswaan. Seorang kepala sekolah dalam bidang ini bertugas menyelenggarakan kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah membentuk panitia penerimaan siswa baru dengan memberi pedoman yang jelas untuk pengadministrasian dan mengorganisasikan seluruh kegiatan penerimaan siswa baru.

f. Bidang hubungan sekolah dengan masyarakat. Sekolah adalah di dalam, oleh dan untuk masyarakat. Program sekolah hanya dapat berjalan lancar apabila mendapat dukungan masyarakat. Oleh karena itu kepala sekolah perlu terus menerus membina hubungan yang baik antara sekolah dan masyarakat. Untuk membina komunikasi sekolah dan masyarakat kepala sekolah dapat menggunakan media rapat-rapat, surat, buletin, radio.

Tugas-tugas kepemimpinan kepala sekolah secara umum diantaranya yaitu: 

Meningkatkan diri dan staf secara operasional, meningkatkan pengajaran di kelas, menyusun dan meningkatkan program sekolah, memberikan bimbingan dan meningkatkan disiplin, menumbuhkan profesi dalam bidang kerja masing-masing, mengusahakan hubungan dengan masyarakat yang intim dan terpadu, menyediakan dan mengelola fasilitas yang memadai, mengembangkan etika yang professional dan hubungan yang intim dengan staf dan supervisor, mengelola pengadaan dan pendayagunaan serta pelaporan keuangan sekolah, mengatur pelayanan khusus di sekolah.
 

Sedangkan menurut Suryosubroto, tugas kepala sekolah yaitu: 

Sebagai seorang yang bertugas membina lembaganya agar berhasil mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan harus mampu mengarahkan dan mengkoordinasi segala kegiatan. Tugas demikian tidak lain adalah tugas supervisi.

Berdasarkan pendapat di atas, tugas kepala sekolah sebagai supervisor berarti bahwa dia hendaknya pandai meneliti, menari, dan menentukan syarat-syarat yang diperlukan bagi kemajuan sekolahnya sehingga tujuan-tujuan pendidikan disekolah itu semaksimal mungkin dapat tercapai. 
3. Strategi Kepala Sekolah Meningkatkan Kualitas Guru
Strategi adalah “langkah-langkah yang sistematis dan sistematik dalam melaksanakan rencana secara menyeluruh (makro) dan berjangka panjang dalam pencapaian tujuan”.
 Kepemimpinan kepala sekolah yaitu; “salah satu pelaksanaan kepemimpinan nasional yang bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa, harus mencerminkan diwujudkannya kepemimpinan pancasila yang memiliki watak dan berbudi luhur”.

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi itu merupakan alat manajemen yang sangat kuat dan tidak dapat dihindarkan dalam sekolah. Sedangkan kepemimpinan kepala sekolah yaitu kemampuan dan kesiapan seseorang untuk mengarahkan, membimbing dan mengatur orang lain (guru). Dalam hal seperti ini, maka strategi kepemimpinan kepala sekolah merupakan sebuah rencana yang dimiliki seseorang dengan kemampuan semaksimal mungkin dalam menjalankan tugasnya. 

Unsur yang terlibat dalam situasi kepemimpinan antara lain yaitu; 

Orang yang dapat mempengaruhi orang lain di satu pihak, orang yang dapat pengaruh di lain pihak, adanya maksud-maksud atau tujuan-tujuan tertentu yang hendak dicapai, adanya serangkaian tindakan tertentu untuk mempengaruhi dan untuk mencapai maksud atau tujuan tertentu itu.

Berdasarkan pendapat di atas, untuk menolong guru-guru berkembang terus menerus dalam jabatannya banyak cara yang dapat dilakukan kepala sekolah, diantaranya yaitu observasi kelas, percakapan individu atau kelompok, saling berkunjung, demonstrasi mengajar, rapat staf, diskusi staf, lokakarya, perpustakaan, jabatan, daftar check penilaian diri dan kunjungan studi.

Kepala sekolah yang baik dan bertanggung jawab terhadap lembaga yang dipimpinnya hendaknya memiliki pandangan jauh ke depan, bagi kelangsungan hidup dan perkembangan mutu pendidikan. Salah satunya dengan melakukan pembicaraan para guru di lembaganya. 

Mengingat keberadaan kepala sekolah yang hampir setiap hari bertemu dengan guru disekolah daripada pembina-pembina lainnya. Maka kepala sekolah yang paling bertanggung jawab dalam pembinaan guru. Oleh karena itu selain tugas menjadi kepala sekolah dan administrator, juga bertugas sebagai supervisor. Dalam konteks ini maka untuk melakukan pembinaan atau peningkatan profesional guru adalah dengan menggunakan teknik supervisi. Secara sederhana peningkatan kemampuan profesional guru dapat diartikan sebagai upaya membantu guru yang belum matang menjadi matang, yang tidak mampu mengelola sendiri dapat mengelola sendiri, yang belum memenuhi kualifikasi menjadi memenuhi kualifikasi, yang belum terakreditasi menjadi terakreditasi. “Kematangan, kemampuan mengelola sendiri, pemenuhan kualifikasi, merupakan ciri-ciri profesionalisme”.
 
Kepala sekolah sebagai pemimpin, harus memiliki kepribadian yang kuat, memahami kondisi guru dan tenaga kependidikan lainnya, mempunyai program jangka pendek dan jangka panjang, dan memiliki visioner, mampu mengambil keputusan yang tepat dan bijaksana serta mampu berkomunikasi dengan semua warga sekolah dengan baik. 

Kepala sekolah pada hakikatnya adalah guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin penyelenggaraan organisasi sekolah. Oleh sebab itu tugas-tugas kepala sekolah bukan hanya mengatur dan melakukan proses belajar mengajar, melainkan juga mampu menganalisis berbagai persoalan, mampu memberikan pertimbangan, cakap dalam memimpin dan bertindak dalam berorganisasi, mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan, partisipatif dan cakap dalam menyelesaikan persoalan dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat De Roche dalam Wahyudi bahwa “kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan harus mempunyai kemampuan antara lain: 1) mempunyai sifat-sifat kepemimpinan, 2) mempunyai harapan tinggi (high expectation) terhadap sekolah 3) mampu mendayagunakan sumber daya sekolah 4) profesional dalam bidang tugasnya”.
 

Kepala sekolah yang profesional dalam paradigma baru manajemen pendidikan harus memberikan dampak positif dan perubahan yang mendasar dalam pembaharuan sistem pendidikan di sekolah, dampak tersebut antara lain terhadap efektifitas pendidikan, kepemimpinan sekolah yang kuat, pengelola sumber daya kependidikan yang efektif orientasi pada peningkatan mutu, team work yang kompak, cerdas dan dinamis, kemandirian, partisipatif dengan dilaksanakan untuk mencapai tujuan organisasi, dalam hal ini lebih lanjut Akdon mengatakan “implikasi dan eksistensi strategi tersebut maka strategi dapat dinyatakan sebagai sarana untuk mencapai tujuan akhir (sasaran), akan tetapi strategi sendiri bukan sekedar suatu rencana, tetapi strategi harus bersifat menyeluruh dan terpadu”.
 

Kepala sekolah sebagai pemimpin organisasi pendidikan harus memiliki kredibilitas yang tinggi dan mempunyai strategi-strategi kepemimpinan tertentu, hal ini sesuai dengan Mulyasa  yang menerangkan bahwa untuk menjadi kepala sekolah yang profesional dan memiliki kredibilitas yang tinggi maka dibutuhkan strategi kepala sekolah yaitu 

1. Efektivitas proses pendidikan. 

2. Tumbuhnya kepemimpinan sekolah yang kuat. 

3. Pengelola tenaga kependidikan yang efektif. 

4. Budaya mutu. 

5. Team work yang kompak, cerdas dan dinamis. 

6. Kemandirian. 

7. Partisipasi warga sekolah dan lingkungan masyarakat. 

8. Transparansi manajemen dalam wacana demokrasi pendidikan 

9. Kemampuan untuk berubah. 

10. Evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. 

11. Tanggap terhadap kebutuhan. 

12. Akuntabilitas.
 

Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang berkualitas. Kualitas yang dimaksud adalah kepala sekolah yang mampu membawa dan memanfaatkan semua potensi yang ada untuk kemajuan sekolah, serta kepala sekolah yang benar-benar memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman yang cukup dan dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi di sekolah dengan baik. Kepala sekolah yang dapat mengelola sumber daya pendidikan yang ada di lembaga pendidikan tersebut benar-benar berfungsi dengan baik dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. 

Indikator peningkatan kemampuan kualitas profesionalisme guru salah satu upaya atau usaha yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah dalam rangka peningkatan kemampuan profesional guru yang dipimpinnya, khususnya guru kelas, guru pendidikan agama Islam, dan guru-guru lainnya, adalah supervisi pendidikan yang dilakukan secara terus menerus dan kontinu. Usaha untuk membantu meningkatkan dan mengembangkan potensi sumber daya guru dapat dilaksanakan dengan berbagai alat (device) dan teknik supervisi.

Umumnya alat dan teknik supervisi dapat dibedakan dalam dua macam alat atau teknik. “Teknik yang bersifat individual, yaitu teknik yang dilaksanakan untuk seorang guru secara individual dan teknik yang bersifat kelompok, yaitu teknik yang dilakukan untuk melayani lebih dari satu orang”.

1. Strategi / teknik perorangan

Dimaksud dengan teknik perseorangan adalah supervisi yang dilakukan secara perorangan. Teknik ini dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan-kegiatan, antara lain :

a. Mengadakan kunjungan kelas (Classroom Visitation) 

Kunjungan kelas adalah kunjungan yang sewaktu-waktu dilakukan supervisor (kepala sekolah) untuk melihat atau mengamati seorang guru yang sedang mengajar. Tujuannya untuk mengobservasi bagaimana guru mengajar, apakah sudah memenuhi syarat-syarat didaktiks atau metodik yang sesuai. Dengan kata lain untuk melihat apa kekurangan atau kelemahan yang sekiranya masih perlu diperbaiki. Setelah kunjungan kelas selesai, selanjutnya diadakan diskusi empat mata antara supervisor dengan guru yang bersangkutan. Supervisor memberikan saran-saran yang diperlukan dan guru pun dapat mengajukan pendapat dan usulan-usulan yang kontruktif demi perbaikan proses belajar mengajar selanjutnya.

b. Mengadakan kunjungan observasi (Observasion Visits) 

Guru-guru dari suatu sekolah sengaja ditugaskan untuk melihat atau mengamati seorang guru yang sedang mendemonstrasikan cara-cara mengajar suatu mata pelajaran tertentu. Misalnya cara menggunakan metode sosio drama, problem solving, diskusi, dan lain-lain. Kunjungan observasi dapat dilakukan di sekolah sendiri (interschool visits) sebagai demonstrasi dapat ditunjuk seorang guru dari sekolah sendiri atau sekolah lain yang dianggap mempunyai kecakapan atau keterampilan mengajar sesuai dengan tujuan kunjungan kelas yang diadakan, atau lebih baik lagi jika sebagai demonstran tersebut adalah supervisor (kepala sekolah). Sama hal nya dengan kunjungan kelas, kunjungan observasi juga diikuti dengan mengadakan diskusi diantara guru-guru pengamat dengan demonstran yang dilakukan setelah demonstrasi mengajar selesai dilakukan.

c. Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi dan atau mengatasi problem yang dialami siswa. 

Banyak masalah yang dialami guru dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa. Misalnya siswa yang lamban dalam belajar, tidak dapat memusatkan perhatian, mengalami perasaan rendah diri dan kurang dapat bergaul dengan teman-temannya. Meskipun di beberapa sekolah telah dibentuk bimbingan konseling, masalah-masalah yang sering timbul di dalam kelas yang disebabkan oleh siswa itu sendiri lebih baik dipecahkan atau diatasi oleh guru kelas itu sendiri daripada diserahkan kepada guru bimbingan atau konselor yang mungkin akan memakan waktu yang lebih lama untuk mengatasinya. 

Disamping itu kitapun harus menyadari bahwa guru kelas atau wali kelas adalah pembimbing yang utama. Oleh karena itu peranan supervisor (kepala sekolah) dalam hal ini sangat diperlukan intervensi untuk mengambil langkah atau cara yang harus dilakukan oleh guru-guru kelas. Sejumlah studi mengungkapkan bahwa; “kunjungan kelas yang di lakukan guru-guru diantara mereka adalah efektif dan disukai. Kunjungan ini biasanya direncanakan atas permintaan guru-guru”.

d. Membimbing guru-guru dalam pelaksanaan kurikulum sekolah, 

Melaksanakan kurikulum sekolah tidak semua guru dapat melakukan dengan efektif dan efisien sesuai dengan apa yang telah ditetapkan di dalamnya. Untuk itu, bimbingan dan arahan dari supervisor (kepala sekolah) kepada guru-guru hendaknya dilakukan secara kontinyu agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.

Salah satu tugas yang tersukar bagi guru-guru ialah melihat kemampuan diri sendiri dalam menyajikan bahan pelajaran. “Untuk mengukur kemampuan mengajarnya, disamping menilai murid-muridnya, juga penilaian terhadap diri sendiri merupakan teknik yang dapat membantu guru dalam pertumbuhannya”.

Adapun hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan kurikulum sekolah, antara lain :

1). Menyusun program caturwulan atau program semester.

2). Menyusun atau membuat program satuan pelajaran.

3). Mengorganisasi kegiatan-kegiatan pengelolaan kelas.

4). Melaksanakan terknik-teknik evaluasi pengajaran.

5). Menggunakan media dan sumber dalam proses belajar-mengajar.

6). Mengorganisasikan kegiatan-kegiatan siswa dalam bidang ekstra kurikuler, study tour dan sebagainya.

Berbagai kegiatan supervisi tersebut selain dapat dilakukan dengan teknik perseorangan juga dapat dilakukan dengan teknik kelompok, tergantung pada tujuan situasinya. 
2. Teknik Kelompok

Teknik kelompok dimaksud dengan supervisi kelompok adalah “satu cara melaksanakan program supervisi yang ditujukan pada dua orang atau lebih”.
 Adapun bentuk-bentuknya dapat dilihat berikut ini :

a. Mengadakan pertemuan atau rapat (meeting)

Seorang kepala sekolah yang baik umumnya menjalankan tugas-tugasnya berdasarkan rencana yang telah disusun. Termasuk di dalam perencanaan itu adalah mengadakan rapat-rapat secara periodik dengan guru-guru. Berbagai hal dapat dijadikan bahan rapat-rapat yang diadakan dalam rangka kegiatan supervisi, seperti hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan dan pengembangan kurikulum, pembinaan administrasi atau tata laksana sekolah, termasuk juga badan pembantu pembinaan pendidikan (BP3), atau persatuan orang tua murid dan guru (PUMG) dan pengelolaan keuangan sekolah.

b. Mengadakan diskusi kelompok (group discussions). 

Diskusi kelompok dapat diadakan dengan membentuk kelompok-kelompok guru bidang studi sejenis (biasanya untuk sekolah lanjutan). Untuk sekolah dasar dapat pula dibentuk kelompok-kelompok guru yang berminat pada mata pelajaran tertentu. Kelompok yang telah dibentuk itu diprogramkan untuk mengadakan pertemuan atau diskusi guru membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan usaha pengembangan dan peningkatan proses belajar mengajar. Dalam setiap diskusi, supervisor (kepala sekolah) dapat memberikan pengarahan, bimbingan, nasehat-nasehat atau saran-saran yang diperlukan.

c. Mengadakan peraturan (inservice training)

Teknik supervisi kelompok yang dilakukan melalui penataran-penataran sudah banyak dilakukan misalnya peraturan untuk guru-guru bidang studi tertentu, peraturan tentang metodologi pengajaran, dan penataran tentang administrasi pendidikan. Mengingat bahwa peraturan-peraturan tersebut pada umumnya diselenggarakan oleh pusat atau wilayah, maka tugas kepala sekolah adalah mengelola dan membimbing pelaksanaan tindak lanjut dari hasil penataran agar dapat dipraktekkan oleh guru-guru yang telah mengikuti penataran di lembaganya.

d. Mengadakan work shop (bengkel kerja)

Work shop adalah setiap usaha untuk mengembangkan kemampuan berpikir dalam bentuk kerjasama guna mempertinggi kualitas kehidupan umumnya dan kualitas jabatan tertentu pada khususnya. Dengan bengkel kerja tersebut seorang guru dapat belajar tentang pengelolaan dan pengalaman belajar dengan jalan kerjasama saling memberi dan menerima secara gotong royong serta atas tanggung jawab bersama dalam suatu kelompok atau organisasi kerja yang lebih bersifat fleksibel.

e. Melalui field-trip
Field-trip adalah suatu perjalanan sekolah yang bertujuan untuk mempelajari suatu hal tertentu. Field trip dapat dilakukan guru-guru sendiri atau juga guru-guru bersama siswa. Melalui teknik ini, mereka memperoleh pengalaman belajar mengajar. Bukan saja di dalam kelas, tetapi juga di dalam kelas, di luar kelas atau pada obyek tertentu. Oleh karena itu, teknik ini mempunyai tujuan dari nilai-nilai yang sangat penting artinya bagi perkembangan belajar anak dan meningkatkan kualitas guru dalam proses belajar mengajar serta dapat menggunakan inderanya secara langsung dengan alam sekitarnya.

Menurut Glickman yang dikutip Imron, strategi kepala sekolah dalam peningkatan kualitas guru adalah berorientasi pada pembinaan guru itu sendiri sebagaimana tertera di bawah ini;
1). Mendengar (listening) adalah pembinaan mendengarkan apa saja yang dikemukakan oleh guru yang berupa kelemahan, kesulitan, kesalahan, masalah dan apa saja yang dialami oleh guru.

2). Mengklarifikasi (claripying) adalah pemperjelas mengenai apa yang dimaksudkan oleh guru, maka dalam mengklarifikasi ini, pembina memperjelas apa yang dimaui oleh guru dengan menanyakan kepadanya.

3). Mendorong (encouraging), mendorong adalah, Pembina mendorong kepada guru agar mau mengemukakan kembali mengenai sesuatu hal bila mana masih dirasakan belum jelas.

4). Mempresentasikan (presenting), mempresentasikan adalah Pembina mencoba mengemukakan persepsinya mengenai apa yang dimaksudkan oleh guru.

5). Memecahkan masalah (problem solving), adalah Pembina bersama-sama dengan guru memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh guru.

6). Negosiasi (negotiating), adalah berunding dalam berunding, Pembina dan guru membangun kesepakatan-kesepakatan mengenai tugas yang dilakukan masing-masing atau bersama-sama.

7). Mendemonstrasikan (demonstrating), adalah bahwa Pembina mendemonstrasikan tampilan tertentu dengan maksud agar dapat diamati ditirukan oleh guru.

8). Mengarahkan (directing), adalah pembina mengarahkan agar guru melakukan hal-hal tertentu.

9). Menstandarkan (standardization), adalah pembina mengadakan penyesuaian-penyesuaian bersama dengan guru.

10). Memberikan penguat (reinforcing), pembina menggambarkan kondisi-kondisi yang menguntungkan bagi pembinaan guru.

Dengan demikian teknik ini dapat membangkitkan dan memperkuat minat-minat yang baru maupun yang lama bagi para guru. Memberi motivasi untuk lebih mendalam terhadap suatu obyek, menanamkan kesadaran terhadap masalah-masalah yang dihadapi oleh para guru. Itulah diantara teknik-teknik yang harus dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam rangka peningkatan kualitas guru. Dan keberadaan lembaga yang dipimpinnya seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, guna memenuhi kebutuhan masyarakat.

Terkait dengan pembinaan guru, kepala sekolah dapat melakukan beberapa kegiatan pembinaan kemampuan tenaga kependidikan (guru). Menurut Mulyasa dalam bukunya menyebutkan sebagai berikut :

1). Dalam melaksanakan pembinaan profesional guru, kepala sekolah bisa menyusun program penyetaraan bagi guru-guru yang memiliki kualifikasi DIII agar mengikuti penyetaraan S1 atau Akta IV. Sehingga mereka dapat menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan yang menunjang tugasnya.

2). Untuk meningkatkan profesional guru yang sifatnya khusus, bisa dilakukan oleh kepala sekolah dengan mengikutsertakan guru-guru melalui seminar dan pelatihan yang diadakan oleh Depdiknas maupun di luar Depdiknas. Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru dalam membenahi materi, dan metodologi pembelajaran.

3). Peningkatan profesional guru melalui PKG (Pemantapan Kerja Guru) dan KKG (Kelompok Kerja Guru). Melalui wadah ini para guru diarahkan untuk mencari berbagai pengalaman mengenai metodologi pembelajaran dan bahan ajar yang dapat diterapkan di dalam kelas.

Selain kegiatan pembinaan kemampuan tenaga kependidikan seperti halnya yang dikemukakan di atas, Malayu dan Hasibuan, juga mengatakan bahwa; pembinaan kegiatan ini dipengaruhi oleh faktor lain diantaranya :

1). Reward (pemberian hadiah) bagi mereka yang berprestasi

2). Punishment (pemberian hukuman) bagi yang kurang disiplin dalam melaksanakan tugas.

3). Pemberian motivasi. Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.
 
Berdasarkan pandangan di atas, dengan adanya pemberian motivasi, diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kerja guru terutama dalam hal proses pembelajaran. Dengan kinerja guru merupakan hasil kerja yang di lakukan guru terkait tugas yang di embannya dan merupakan tanggung jawab dalam melaksanakan pengajaran Jadi, dari semua uraian dapat di simpulkan bahwa upaya atau usaha yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas kompetensi profesionalisme guru di SDN Rahabangga diantaranya adalah peningkatan kemampuan profesional guru, supervisi klinik, peningkatan motivasi kerja guru dan pengawasan kinerja guru, serta guru mau dan bisa mengerjakan tugasnya dengan sebaik-baiknya, maka pembinaan yang dilakukan kepala sekolah akan menghasilkan guru yang mempunyai kemampuan profesional.
B. Guru yang Berkualitas (Profesional)

1. Pengertian Guru

Guru menurut Purwanto, ialah semua orang yang pernah memberikan suatu ilmu atau kepandaian tertentu kepada seseorang atau kelompok orang”.
 Dengan kata lain, guru disini adalah sebagai guru sekolah tidak hanya mengajar akan tetapi juga memberikan ketrampilan-ketrampilan kepada anak-anak serta mendidik. Daradjat, mengemukakan pendapat bahwa guru adalah: “seseorang yang merelakan dirinya menerima dan sebagian memikul tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua.
 Dalam pendidikan, guru adalah “Seorang pendidik, pembimbing, pelatih, dan pemimpin yang dapat menciptakan iklim belajar yang menarik, memberi rasa aman, nyaman dan kondusif dalam kelas”.
  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan guru adalah seseorang yang memegang bidang studi dan mentransfernya kepada anak didik dalam proses pendewasaan diri mereka menuju insan kamil yang diridlai Allah SWT serta dijadikan pedoman dalam menjalani hidup dan kehidupannya, sehingga selamat di dunia sampai akhirat.
2. Kriteria Guru yang Berkualitas (Profesional)

Kriteria profesional guru dalam pembahasan ini adalah standar idealitas yang seharusnya dimiliki dan melekat pada diri guru sesuai dengan tuntutan tugas dan tanggung jawab profesinya. Dengan kata lain kriteria profesional merupakan sejumlah kemampuan atau sikap yang harus dipenuhi sebagai syarat menjadi guru.

Menurut Surya, guru yang berkualitas mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

a. Memiliki semangat juang yang tinggi disertai kualitas dan keimanan serta ketaqwaan yang mantap.

b. Mampu mewujudkan dirinya dalam keterkaitan dan padanan dengan tuntutan lingkungan dan perkembangan IPTEK.

c. Mampu belajar dan bekerja sama dengan profesi lain.

d. Memiliki etos kerja yang kuat.

Kriteria-kriteria profesional yang tercantum dalam undang-undang tentang sistem pendidikan nasional dapat dijabarkan secara lebih detail ke dalam empat syarat profesional, yaitu: syarat formal yang berkaitan dengan wewenang dan tanggung jawab untuk mengajar, syarat fisik yang berkaitan dengan kemampuan dan kelayakan fisik guru, dan syarat profesional yang berkaitan dengan keahlian teknis operasional.
1). Syarat formal (kewenangan mengajar) 
Seperti apa yang tertera dalam UU Guru dan Dosen No. 14/2005 pasal 8, bahwa; 

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional..

Jadi untuk menjadi tenaga pendidik, ia harus memiliki ijazah pendidikan keguruan Strata Satu (S1) atau D3 yang dinyatakan dengan ijazah. Ijazah disini maksudnya kemampuan mengajar bahan semata-mat pengalaman atau pengetahuan yang dilakukan secara otodidak, akan tetapi lebih dari itu yaitu sebagai hasil dari proses pendidikan. Disamping itu, pernyataan ijazah bukan sekedar memiliki ansich, akan tetapi melalui ujian-ujian tertentu yang harus dilewati, baik dari segi pengetahuan teoritis tentang landasan pendidikan maupun aktualisasi praktisnya, minimal praktek pengalaman lapangan sehingga ijazah yang diperoleh dari lembaga pendidikan tenaga keguruan tidak diragukan lagi dan itu merupakan indikator pertama bagi kemampuan

dan kewenangan guru dalam mengajar.

2). Kriteria Kepribadian

Kompetensi kepribadian seorang guru merupakan modal dasar bagi guru dalam menjalankan tugas keguruannya secara profesional sebab kegiatan pendidikan pada dasarnya merupakan kekhususan komunikasi personil antara guru dengan murid. Mengingat kepribadian itu bersifat abstrak, sukar diketahui secara nyata, maka yang dapat diketahui dan di ukur dari kepribadian seseorang adalah atsar (bekas) yang tampak dalam kehidupannya, misalnya : perbuatan, penampilan, pakaian, ucapan dan sebagainya. Atsar itu pulalah yang kemudian dijadikan ukuran untuk menyatakan baik atau buruk kepribadian seseorang berdasarkan nilai-nilai atau norma-norma di masyarakat.

Bagi guru, nilai-nilai yang dihayati dan mengarahkan semua tindak keguruannya harus bersumber pada keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang diaktualisasikan dalam kehidupannya, nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. UU No. 20 tahun 2003 pasal 8 menetapkan bahwa; “Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.
 

Guru merupakan figur penentu yang perlu digugu, ditiru, dan diikuti oleh anak didik dan masyarakatnya. Oleh karena itu kepribadian yang baik menjadi keharusan bagi guru. Tanpa itu, guru akan mengalami kegagalan dalam melaksanakan uswah hasanah, yang selanjutnya akan diikuti pula oleh kegagalan dalam membentuk kepribadian anak didik.

Lebih lanjut, Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, memaparkan syarat kepribadian guru sebagai berikut :

a). Kemantapan dan integritas pribadi

b). Peka terhadap perubahan dan pembaharuan

c). Berfikir alternatif

d). Adil, jujur dan obyektif

e). Berdisiplin dalam melaksanakan tugas

f). Ulet dan tekun bekerja

g). Berusaha memperoleh hasil kerja yang sebagai-baiknya

h). Simpatik dan menarik, luwes, bijaksana dan sederhana dalam bertindak.

i). Bersifat terbuka.

j). Kreatif.

Sedangkan menurut M. Athiyan Al-Abrasyi sehubungan dengan sifat-sifat yang harus dimiliki guru terkait dengan kriteria kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru meliputi: “zuhud (tidak mengutamakan materi dan mengajak karena mencari ridlo Allah semata), keberhasilan guru, ikhlas dalam pekerjaan, suka pemaaf, menjadikan bapak kedua dari orang tua, mengetahui tabiat murid, dan menguasai mata pelajaran”.

3). Kriteria Fisik

Bagi guru, fisik (badan) nya harus sempurna, agar tidak menjadi penghalang dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, hal ini sangat berpengaruh sekali terhadap keberadaannya di tengah-tengah komunitas kerjanya, terutama kewibawaannya di mata anak-anak didik dan juga harus bersih dari penyakit yang menular. Samana, mengungkapkan kriteria fisik bagi guru yang terdapat dalam peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 38 tahun 1992 bahwa; 

Untuk diangkat menjadi tenaga pendidik, calon tenaga pendidik yang bersangkutan selain memiliki kualifikasi sebagai tenaga pengajar harus pula memiliki persyaratan fisik yaitu : sehat jasmani dan rohani yang dinyatakan dengan tanda bukti dari yang berwenang, yang meliputi : tidak menderita penyakit menahun (kronis) atau yang menular, tidak memiliki cacat tubuh yang dapat menghambat pelaksanaan tugas sebagai guru, dan tidak menderita kelainan mental”.

Kriteria profesional merupakan kriteria yang berkaitan dengan kemampuan operasional tugas profesional, yang meliputi tugas-tugas sebuah profesi. Jadi, kriteria profesional guru adalah syarat yang berupa keahlian (kemampuan khusus) untuk menjalankan tugasnya secara profesional di bidang pendidikan. Dengan demikian guru yang berkualitas adalah mempunyai keahlian serta mampu dibidangnya terkait dengan proses belajar mengajar, meliputi: perencanaan, pelaksanaan, dan mengevaluasi proses belajar mengajar. 

Sedangkan menurut Post Lethwaite yang dikutip Suryadi mengemukakan bahwa; “guru yang berkualitas ialah mereka yang memiliki kemampuan sesuai dengan profesinya”.
 Bagaimanapun baiknya program pendidikan, namun tujuan dan sasaran pendidikan tidak mungkin diwujudkan apabila manusia-manusia yang melaksanakan pendidikan itu tidak memiliki kualitas yang baik. Kualitas guru (sumber daya manusia) yang dikehendaki adalah sumber daya manusia yang memenuhi kriteria kualitas fisik dan kesehatan, kualitas intelektual (pengetahuan dan keterampilan, dan kualitas mental spiritual/kejuangan).

3. Indikator Kualitas Guru

Menurut Danim indikator kualitas guru adalah sebagai berikut : 
b. Kualitas fisik dan kesehatan meliputi :

1). Memiliki kesehatan yang baik serta kesegaran jasmani.

2). Memiliki postur tubuh yang baik yang disebabkan oleh peningkatan gizi yang baik.

3). Memiliki tingkat kehidupan yang layak dan manusiawi.

c. Kualitas intelektual (pengetahuan dan keterampilan) meliputi :

1). Memiliki kemampuan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.

2). Memiliki tingkat ragam dan kualitas pendidikan serta keterampilan yang relevan dengan memperhatikan dinamika lapangan kerja baik yang tersedia di tingkat lokal, nasional maupun internasional.

3). Memiliki penguasaan bahasa, meliputi bahasa nasional, bahasa ibu (daerah) dan sekurang-kurangnya satu bahasa asing. 

4). Memiliki pengetahuan dan keterampilan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan tuntutan industrialisasi.

d. Kualitas spiritual (kejuangan) meliputi :

1). Taat menjalankan agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, serta toleransi yang tinggi dalam kehidupan beragama.

2). Memiliki semangat yang tinggi dan kejuangan yang tangguh baik sebagai individu maupun sebagai masyarakat.

3). Jujur, yang dilandasi kesamaan antara pikiran, perkataan dan perbuatan serta tanggung jawab yang dipikulnya. 

4). Sadar akan jati dirinya sebagai insan Pancasila.

5). Lebih mementingkan umum daripada kepentingan pribadi atau golongan, atas dasar kebersamaan, lebih mendahulukan kewajiban dari pada hak sebagai warga negara.

6). Memiliki rasa kebangsaan yang dalam, dengan tetap menyadari kemajemukan, serta memiliki kesadaran berbangsa dan bernegara yang tinggi berdasarkan nilai-nilai nasional.

7). Memiliki sikap, jiwa dan sifat kepimpinaan mampu mengajak dan diajak dalam proses pembangunan serta mampu memberi teladan sehingga memberikan motivasi masyarakat dalam pembangunan.

8). Memiliki semangat bela negara demi tetap teguhnya negara Republik Indonesia.

9). Memiliki sikap-sikap adaptif dan kritis terhadap pengaruh negatif nilai-nilai budaya asing.

10). Memiliki kesadaran disiplin nasional yang tinggi sebagai suatu budaya bangsa yang senantiasa ingin maju.

11). Memiliki semangat kompetensi yang tinggi dengan meningkatkan motivasi, etos kerja dan produktifitas demi membangun bangsa dan negara.

12). Memiliki semangat berwiraswasta dan kemandirian.

13). Berjiwa besar, berpikir positif dalam setiap menghadapi permasalahan, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara demi keutuhan dan kemajuan.

14). Memiliki sifat keterbukaan yang dilandasi Rasulullah tanggung jawab bagi bangsa.

15). Memiliki kesadaran untuk tetap memelihara sumber alam dan lingkungannya.

16). Memiliki kesadaran hukum yang tinggi, serta menyadari hak dan kewajiban asasinya sesuai dengan yang ditetapkan dalam UUD 1945. 
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